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ABSTRAE

Tasrlyp, 13898, Problematik Perencanaan Pembelsjaran
Menulis Pulel Pepgerta Didik Kelas T Cawu IT di MIs
Negeri Genteng Periode 1997/1598.
Karya Ilmiah, Program Pendidikan Bahasa dan
Sagtra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa
dan Senl, FEIF Universitas Jember.
Fembimbing : Dre. Hari Satrijono

Eata Kuncl : Ferencanaan Pembelajaran Menulls Pulel
Poparta Dadik.

FProsees belajar mengajar morupaksn satu sub slstean
darl proses pendldlikan. Frosss belajar mengajar tidak
lepas darl perencansen pembelisjaran. Ferencanaan pembela-
Jaran menulis pulesl Juss mencakup kampunen-komponen
prosea pendldlilen, Tuluan wpum pembelajarsn Bshasa dan
Sagtra lodonesia yang ada di dalam Garie-garis Beaar
Frogram Pengajaran 1994 salah satunys adalsh siswa memi-
liki ksmampusn menggunsakan bahass den sastra Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan intelektual. Guru membust
EErencanasn pembelajaran wmefulilis puisi hesrum  memahami
Burliulum.

Eenyatasan di lapangen menundukkan adanya bukti,
oanwa perencansan pembeélajaran menulis pulsl yang dibuat
guru  tlidak sesusl dengen kurlkulum 1984, Permasalshan
penglitian  ini adalah masalah apakal yang dialami guru
daliam merencanakan pembelajsran menulis puisi? Penelitian
inl bertujuan untuk mepdiskripsikan masslzh guru dalam
merencanskan pembelajaran menulie pulsi peserta didik
kelae I dl MTe Negerl genteng periode 1997/1938. Kegiatan
pendlitian inl dibharapken dapat bermanfzat bagl papa
pendidik, peserts didik, dan peneliti berikutnya. Penell-
tian ini meng ekan metode deskriptif kuslitatif. Teknlk
Pengumpulsr  dats penelitlan ini  adalak observasi dan
wawancaré. Hapil analisies data elitian ini. yalie: (a)
gury merumuaksn tujusn pembelsjaran khusus mengalami
sedlklit masalsh, (B) guru menentukan materi pelajaran
terdapat masalah, (o) guru menetapkan kegiatan " pembnla-
vEran Juaga sedikit bermasalsah. Jadi, penelitian ini dapet
disimpulkan bahwa perencanasn pembelislsran menulis puini
geaﬂrta didik kelas I di MTe negeri Genteng terdapat

eberepn permaaalabian, yaltu: (a) perumasan tujusn pembe-
lajeran xhusue. {b) penentusn materi pelajaran, dan (o)
Fenetavan kegistan pembelajmran.

Sararp yang dapat dlberikan sehubungan dengan kesim—
Falan penelitlan ini, yaitu: (a) sebalknya gury dalam
merumuskan Wjuan pembela)arsn kEhusus menmperhatilkan dan
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menerapkan unsur-unsurnya,. syarat-syesratnya, dan aspek-
gapeknva; (b)) s=balknvs ru menentukan mater!l pelajaran
mengeunakan tujuan p&mggladaran khusus sebagai =zatu-
gatunya sumber, materi pelsjeran karya guru sendirl, dan
materl pélajaran diambil dard buks sumber tertentu: (o)
sebailkaya guru merumuskan semus  Kemungkinan keglatan
pembelajaran  untuk mencapal tujuan pembelajaran khusus,
menysleksi keglatan belajaran. dan menetapkan kegletan
vang harus di akaanaﬁan aleh alawa.
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BABR I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Froses belajar mengalar merupakan satu sub sistem
dari proses pendidikan. Sistem proses pendidikan adalah
seperangkat objek-cbjiek varmg terdiri atas komponen vang
saling bergantung dalam rangka mencapai tujuan pendidi-
kan. Romponen proges pendidikan antaras lain: &) btujuan
pengajaran, b) materi pelajaran, c) sumber-sumber bela-
Jar, d} teknik mengajar, &) media pelajaran, dan f) eva-
luasl belajar {Roestiyvah H.K., 1831:100).

Perencanaan pembeélajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
dibuat berdasarkan GEFF 18594. Prencanaan pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia harus mencakur komponen-
komponen prosea pendidilkan. Tujuan umum dan khusus pembe-
lajaran di dalam GBPP 1924 harus dijadikan acuan dalam
membuat perencanaan pembelajarar.

Tujuan umum pengajaran Bahasa dan Saetra Indoneeia
yvang ads di dalam GBEFF 1954 salah satunya, adalah silswa
memiliki kemampuan menggunakan bahasa dan BSastra Indone-
aia untuk meningkathkan kemampusn intelektusl (berplkipr
Ereatif, menggunakan akal sehat, menerapkan pengetahuan
vang berguna, dan memecahkan masaleh), kematangan emo-
glonal dan sosial . :

Hambu-rambu pengajearan Bahasa dan Saetra Indonesia
ditetapkan coleh GBFP 1884. Rembu-rambu di dalas GEPP 1994
adailsh prinsip-prinsip pengajaran. Frineip-prineip penga-
Jaran adaleh belajar dari yang mudah kepada yang sukar,
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darl hal-hal yang deksat kepada yang Jauh, dari yang
sederhans kepada yang rumit, darli yang diketahui kepada
vang belum diketahul, dan dari yang kongkrit ke-pada vang
abstrak. HRambu-rambu itulah yang harus diterapkan dalam
keglatan pembelajaran terhadap siswa.

Jadi, guru membust perencanasn pembelajaran menulis
puisl harus memahami kurikulum. Kurikulum tersebut adalash
kurikulum 1994 @

Setelah melihat kenyataan yang ada dl lapangan bahwa
perencanaan pembelajaran menulls pulsi dibuat guru tidak
segual dengan kurikuvlum 1584. Perencansan pembelajaran
menulis puisl yeng tldak asesuai dengan kurlkulum terssbut
adalah komponen-komponen yang ada didealsmmya.

Uraian di atas merupakan suatu problema yang perlu
pemecahan dalam perencanaan pembelajaran menulis puisi di
MTa Negerl Genteng. Makas dari itu, masalah tersebut perlu
diteliti.

1.2 Bumusan Masalah

. Masalah yang terdapat delem penelitian ini adalah
pebagal bapikut

1.2.1 Maeslah apakah yang dlalaml guru dalem merencanakan

pembelajaran menulia puisil 7

1.3 Tuluap Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsilkan ma-

salah guru dalam merencanakan pembelajaran menulis puisi.



1.4 Maofaat hasil Penelitlan

Penelitisn ini depat memberliksn masukan bDagl para
pendidilk, khusuenya guru mats pelejaran Bahasa dan Saatra
Indonesia dalam membuat perencanaan pembelajaran dan
membelajarkan menulis puisi di sekolah. Penelitian ini
Juga dapat dijdadiken pertlmbangan bagl guru Bahasa dan
Sastre Indonesia dalam menentuken strategl pembelajaran
menulis puisi vang lebih efektif.

Penelltlan ind depet memberiken weweaesn kepsda - para
peserta didik sebagal penula menulle puisi. Selain mem—
berikan wawasan, Juga masukan yang cukup berarti agar
lebilh banyak berlatih dalam menulis puliei di rumah seba-
Eal pengembangan pelajaran di askolah.

1.5 Defipniai Operasiopal

fgar tldak terjadi salah paham dari penelitian ini,
periu klranva dlberikan istllah yang digunskan Judul
dalom penslitian ind.

1.5.1 Eroblematik

Problematlik adalah hal yang menlmbielkan masalah, hal
vangd belum dapat dipecahkan, permasalasbhan (Eamus HBepar
Eshasa Indonesis,. 18687:741). Jadi dalam penelitian 4ni
ada beberapa hal yang belum capat dipecahkan yaitu masa-
lah vyang dlalaml guru dalam merencénakan rembelajaran

merulle puisl.



1.5.2 Pereocanaan

FPavencananan adalah proseg; perbuatsn, card @mDerenca-
nakan, atau merancangkan (Ramus Desar Babasa Iodonssis,
1287:741).

Perencanaan gdalalh mengelola dan menghubungkan
pangetahuan, Iakta-Taktsa, imedinsasl, dan a&asumsi-asumsi
untuk mAsa yang akan datang untuk tujuan memvisual isasl-
kan dan memformulasi hasll yang diinglnkan. Perencansan
vang dikemukakan oleh Cunnlingham delem Hade FPldarta
menekankan kepadsa wusaha menyelesksl dan menghubungkan
sesuatu untuk kepentingan masa yeng akan datang serta
ueaha untuk mencapainys (1830:3). Jadi, setelah melihat
pengertian dari perencansan dalam iatilsh Jjudul dalam
penelitian inl adalah cara merencanakesn, mengelola, dan
menghubungkan pengetahuean dalam pembelajaran menulis

pulsi.

1.5.3 Pembelaljaran

Dmlem Eamus Besar Hshasgs Indonepisa pembelajaran
adalah pama dengan pengajaran yaitu proees, perbuatan
cara mengajar atau mengajarkan, perlihal mengajar. Segala
paguaty mengenal mengajar (138T:T41).

Pengajaran adalah cara (perbuatan dsb) msngajar atau
mengajarkan, perihal mengajar; segala sesuatu mengenal
mengajar (Poerwadarminta, 18556:22). Jadi, pembelajaran
dalam penselitian ini adalah bagaimana cara seorang guru

mengajarkan materl pelajaran menulls di kelas.




1.5.4 Menulis Puial

Menulls adalah melshirkan plkiran atau perasaan
(sepertl mengarang, membuat surat) dengan tulisan (KRapus
Deasar Bahasa Indonesis, 1087:988).

Menulls ialah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambnng grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh sesecrang. sehingga orang lain dapat memba-
ca lambang-lambang grafik tswsebut kalau wmereka memahemi
buhasa dan gamabaran grafik tersebut (Lado dalam Guntur
Tarigan, 1988:21).

Writing g multilevel, Interactive and goal-
directed procesa of constructing, encoding and commoni-
cating meaning by means pf a conventional eystem of
visibele marks". Menulis adalah suabtu proses menyusun,
mencatat dan mengkomunikasikan makna dalasm tatanan ganda,
perelfal Interaktif dan diarshkan untuk tujusn tertentu
dengan menggunakan suatu sistem tanda konvensional vyang
dapat dillhat (dibaca) (Mukhsin Ahmadi, 1590:24).

Puisi bebas adalah puisi yeng tidak terikat oleh
aturan-aturan puisi. Pulsl bebas tidak menglkatkan diri
pada: Junlah barie, jumlah balt, panjang pendeknya baris
maupun eaJak akhlr. Puisi bebas maalh mengenal kaldah-
kaldah wumum puisi. Ecnsentrasi, pertautan atau korepon-
densl, perulangan, dan irama masih terdapat dalam puisi
bebas. Penyair mementingkan isi dan maksud dalam puisi
bebae (Amron Parkamin, 1882:52). Jadi, menulis puisi
dalam penelitian ini sesuail dengan pendapat AmronParkemin
yaltu puini bebas.
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1.5.5 Pegerta Didik

Paeserta didlk pengertiannya sama dengan siswa atau
anak didik. Menurut WJ5. Poerwadarminta, wvang dimaksud
dengan "siswa adalah pelajar (pads akademik, dsh)"
1885:8551. Jadi, peserta didik dslam penelitian ini

adalah elswa atau pelajar yang mengikuti proses helajar
mengalar di dalam kelas.



BHAR I1
TINJAUAN PUSTAKA

Bagian tinjsuan pustaka dijabarkan berbagai pendapat
darl @para ahli yang maslh berhubungan desngan masalah
penelitian. Pendapat para shll diambil dari beberapa
sumber yang dapat Lerjangksii. Pendapat yang dikemukakan
cleh para ahli tidak berarti akan dijadikan teori, me-
lainkan hanya sekedar papsaran yang diharapkan dapat mem-
bantu dan dapat dijadikan kerangka berpijak serta penun-
Jang wawasan. Pendapat para ahli yang diambil sebagai
bahan pustaka adalah bahan yang membicarakan permasalahan
vang esesual dengan penelitian. Setiap pendapat vang ada
kesesualan dengan masalah penelitian diambil dengan tidak

menge lompokkan pendapat para ahli ke dalam aliran terten-
v

Z.1 Perencanaan dan Pengembangan Dalam Pengajaran
Perencanaan dan pengembangan dalam pengajaran dapat
diartikan sebagal upaya merencanakan dan mengembangkan
pengajaran serta menyediakan informasl dan rekomendasi
yang akan memungkinkan suatu program pengajaran  disusun
gecara optlmal. Perencanaan dan pengembangen pada tahap
inil mellputl persoalan-persoslen sebagai berikut:; Perta-
ma, pola kebubtuhan dan kemampuan yang ads pada populasi
BRESATAN. Badus., kelompok sasaran sceharusnya dibatasi
socara operaslonal. Ketiga, program yang diajukan merupa-
kan cara yang eesual untuk memenuh! kebutuhan populasi

SaBarar.



Perencanaan dan pengembangan program pempantu  ke-
mungkinan dalam pengsjaran sehingga diharapkan dapat
mencapal hasil yang maksimal. Perencanasan memegang pera—
nan penting dalam s=etiap kegiatan. Begitu pula dalam
pengajaran. Jadl, dalam perencansan dan pengembangan
Program pengalaran sangat perlu karena hasil proses
pengembangan itu berupa sesuatu yang leblh besar/luas,
leblh rinci, dan jelas (Suta¥na, 19B2:12).

2.1.1 Langkah-langkanh Pokok di Dalam Mepsembanskan Sistem
Peneadaran

Pada bagian pengsajaran digambarkan garie besar lang-
kah-langkah pokok dalam mengembangkan sistem pengajaran.
Mengenal uralan yang leblih rincl akan diberiksn dalam
bagian berikutnya setelah langkah-langksl pokok diuraikan
gecara umum. Langkah-langkah tersebut sebagal berikut
a. Merumuskan tujJuan-tujuan pengajaran yang ingin dica-

pai.

Pada langkah, dalam proses pengembangan Sistem Penga-
Jaran mengenal topik yang akan diajarksan adaslah meru-
musEan tujuan-tujuan pengajaran yang ingin dicapai
dalam pengajaran tersebut. Dengan tujuan-tujusn penga-
Jaran dimaksudkan uwntuk perumisan tentang tingksh laku
atau kemampusan-kemampuan yang diharapkan dapat dimili-
El oleh murlid-murid setelah isa mengikutl pengalaran
yang baru diberikan. Femampuan-kemampuan yang diharap-
kan itu dirumuskan secara 'specific’” atau Ehusus dan
gperasionsal esehingga nantinys dapat diunkur (nilai)
(Roestiyah, NE., 1881:89).



b. Mengembangkan alat evaluaal

betelah tuJuan-tujuan pengajaran selesnl dirumuskan,
maks langkah berikutnya adalah mengembangkan tes yang
fungeinya adalah untuk menilai sampai dimana murid-
murid telah menguasali kemampuan-kemampuan yang telah
dirumueekan dalam tujusn terssbut. Pengembangan alat
evaluasl tidak pada langkah-langkah akhir, melainkan
segera setelah tujuan-tajuan pengajeran dirumuskan
yaitu pada langkah kedua. Hal ini didasarkan atas
prinslip pengajaran yvang berorientasl pada tujuan hagil
lout put orientasi), yaknl penllialan. terhadap suatu
sistem pengajaran didasarkan atas hasil yang dapat
dicapal.

Dengan mengembangkan alat evaluasi pada langkah
kedua ini, mungkin ada beberapa tuduvan vang perlu
diubah atsu dipertegas rumisannya, sehingga dapat
divkur.

Hal yang demikian merupaksn landasan pokok.
mengapa pengembangan alat evaluasl dilakukan pada
langkeh-langkah permulaan dalam proses pengembangan
sistem pengajaran (Roestiyah, NEK., 1891:100).

. Henetapkan kegiatan-keglatan belajar yang perlu ditem-
puli.

Langkah gelanjutnya setelah merumuskan tujuan-
tujuan yang ingin dicapal dan mengembangkan alsat
svaluasi untuk menilal tercapsi tideknye tujuan-tujuan
pengajaran adalah menetapkan kegiatan belajar apaksh
yvang perlu ditempuh murid-marid, agar mereka dapat
melakukan hal-hsl ysng telah dirumoskan tujuan penga-

Jaran.



Pada langksah inil perlu dilakukan karena rumusan
tujuan—~tujuan pengajaran pads lengkseh pertama baru
menunjukkan hasil wyang ingin dicapai, tetapl belum
Becara ekaplisit merumuasksan kegiatan-legiatan belajar
apa yang perlu ditempuh untuk dapat mencapai tujuan
atau hasil tersebut (PPSI 'dalam Hoestivah, HE. .
1881:10).

Merencanakan program kegi&tan

Hal-hal pokok yang perlu ditetapkan dalam me-
rencanakan program kegiatan adalah menetapkan isi
imaterl) pelajaran yang akan dlberiken, metods alat
apa wvang akan dlcapal dan Jjadwal pelajearan itu Ben-—
diri.

HMateri pelajaran eangat erat hubungannys dengan
keglatan-kegilatan belajar yang perlu ditempuh oleh
murid-marid. Bagaimana cara guru menyampaikan pelajar-
an itu kepada morid-murlid sangat bergantung pada
kegiatan-keglatan belajar vang akan ditempuh dan
tujuan pengajeran yang ingin dicapal (PPEI dalam
Roestiyah, HE., 1891:102).

2. Melakesanaksn program

Sgetelah program kegiatan selesnl direncanakan,
maka tibkbalah sastnya bagli guru untuk melskesanakan
program tersebut. Langkah inl merupskan percobaan dari
program yvang telah disusun. Hasil percobsan ini mem-
berikan kepada guru bahan-bahan yang berguna untuk
mengadakan perbalkan-rerbaikan &atau PENYENPUIrnAaan
terhadap program tersebut vntuk masa-masa yang akan
datang (FPSI dalam Boestiyah, HK., 18391:108).
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Z.1.2 Unsur-unsur program yang perlu diperhatikan dalam
perencanaan antara lain :
a) tujuan-tujuan program
b) eelekal dasar
o) seleksl dasar keglatan belajar mengajar
d} rasional dan pendekatan terhadap svaluasi
&) karakteristik-karakteristik siswa
£1 iklim atau situasi kelas
E) sistem penunjang adminlstrasi
h) Earakteristik-karakteristik guru
1) gaya implementasi (Kopadi Hidayat, 1895:3-4).
Jadl dalam penyusunan program perencansan  pengaja-
ran, 8ecrang guru harus memperhatikan unsur-unsur yvang
ada di ataes. Jika unsur-unsur tersebut tidak diperhatikan
oleh pembuat program maka berbagal keputusan vyang akan
dilakesanakan pada masa yang akan datang tidak akan terca-
pai. Berdasarkan pendapat di atas guru harus mengingat
kembali bahwa perencansan sendiri merupakan berbagai
kepulusan yang akan dilakeanakan pada mase vyang skan
datang untuk mencapal tujuen yvang telah ditentukan.

2.1.3 Twluan Program Perencanaan Pengajaran

Setlap perencanaan pada umumnye memllikl satu tujuan
perencanaan. HKelau ada yang memiliki lebih dari sata
tujuan, berarti perencanisan beskerja rangkap, mengerjakan
beberapa perencansan sekaligus. Tujuan perencanaan ada
dua macam yaitu tujuan idesl dan tujuan yang mungkin
dapat dicapal. Tujuan ideal ialah ide vang dicita-citakan
ssbagal esesuatu yvang Lerbaik. Sedangkan tuluan yang mu-
nekin dapat dicapal ialah gambaran ideal yang sudah
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dibahas/dikaldi berdasarkan perklraan kemampuan sumber-
sumber pendidikan yang tersedis yang diperkirsmkan dapat
diselesalkan (Made Pidarta, 19890:82). Jadi, dalam peren-
canaan yvang dibuat guru tentu di dalamnyas sudah ditentu-
kan mengenal tuduan yang ingin dlecapai. Jika tujuan yang
ingin dicapal sudah ditentukan dalam perencanaan maka
tuwiuan merupakan tanggung jawab guru untuk mereal isasi-

kannya.

2.1.4 Langkab-Lapgkah Perencanasn Pengaljaran
Langkah-langkah wyang dimaksudken di sini adalah
langkah-langksh perencanaan yang mencakup keseluruhan

Perencanaan, yaitu mulal darli perencanaan strategl sampal

kepada perencanaan cperasional.

oebagalmana umumnya setiap orang (guru) ocendsrung
mempunyal pandangan sendirli-sendiri dalam menantukan
langkah-langkah dalam membuat perencanaan. Langkah se-
orang guru yYang berpengalaman berbeda dengan langksh
gecorang guru yang belum berpengsalaman.

Di bawah ini asda beberapa pandangan tentang langkah-
langksh membuat perencanaan pengajaran :

1. Langkah-langkah atau prosedur yang harus diperhatiken
dalem membuat persncansan adalah: (8} pengumpulan
informasi dan mnalisa data, (b) menyelesalkan peruba-
han dalam bentuk Lkebutuhan, (c) mengidentifikasi
tujuan dan prioritam, (d) membentuk alternatif-alter
natlf penyelesaian, dan (2) mengiplementasi, menilai,
dan memodifilae] (Horphet dalam Made Pidarta,
1880:98).
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Langkah-langksh menulis perencanaan sebagal bearikut:
(&) menentukan tuJusn dan kebijakan, (b)) menentukan
Blot-alat yang akan dipakal mencapal tujuan tersebut,
(o) menentukan sumber-sumber pendidikan seperti mate-
ri;, uang, personalia, dan sebagainya, (d) mengorsani-
2461 yaitu memperbaiki hubungan antara orang-orang
dengan kelompok (Cunningham dalam HMade Pidartna,
1280:08).

Froees perencanaan lain vang dikemukakan ialah: La)
mengidentifikasi tujusn, (b) mensntukan program, (o)
melakukan spesifiksai program, (d) membuat standar
performan, dan (2] mwelakukan reviu (Fobbin dalam Hade
Pidarta, 1890:88}).

Langkah-langkah perencanaan atau proBes perencanssan

adalah melsalu!l tahap-tahap sshagai berdikut

=

Menentukan kebutuhan atas dapar antisipaei terhadap
linghungan atau masalah yang muncul. Bila kebutuban
banyalk diadakan pricoritas.

. Helskukan ramalan, menentukan program., tujuan, dan mi-

61 perencanasan. Bila tujuan banyak disdakan prioritas.
Menepegiflkasl tujunan.

Hembentuk /manentikan standar performan.

e, Menentukan alat/metodesalternatlif pemecahan.

Helakukan implementasi dan menilal .
Mengadakan peviu (Made Pldarta:1930).

2.2 Perencannan Pepgaldaran Babass Indonesia

Perencanaan memegang peranan dalam setiap kegiatan.

Begltu Juga kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.

Perencanasan pengajaran PBalhasa Indonesia ditinjau daeri
tuduan umum adalah ;



5) Tercapainya pemakalan Bahasa Indonesia baku yvang ocer-
mat,., dan eflistan dalsm komunikasi, ¥aity pemakalisn be-
hass Indonesla dengan baik dan benar.

by Tercapainya pemilikan ketrampilan bahasa Indonesia,
baik dalam menggunakan bahasa Indonesia sebagal alat
komunikasi dan penggunsan yang sahih.

o) Tercapainya slkap poeltif terhadap bahssa Indonesisa,
valtu aikaep vang srat ksfitannya dengan rasa tanggung
Jawab wang tampak dslam perilaka sehari-hari {Eosadl
Hidawvat, 1985:5).

Fengajeran eastra di sekolah sebagal baglan yang
tidak dapat dipisahkan darl penga)aran behsss belum
mencapai tuljuan yang sesuwai dengan fungsinya esebagal
pengembang wawasan nilai kehidupan dan kebudayaan. Pola
kebijakssnasn nesional mengenal pemantapan keduduksn dan
fungsl bahasa Indonesia sebagal sarana pendidikan dan
pangajaran pada dasarnya merupakan sebush strategi wvane
memandy pendlidlkan behasa Indonesia di delam mengembang-
kan tindakan yvang mendaser dalam memantapkan kedudukan
dan fungsi bahasa Indonssia sebagal parana pendidikan dan
perngajaran (Koandl Hideyat. 18585:68). Jadl pengajaran
bahasa Indonesls tidak blea terlepas darl pengaljaran
gapgtra. Sebab bahasa sgebagal alet pengungkap rapa dan
ilmu yang tumbuh dan berkembang, bshasa Indonesia tentu
aaja tidak terhindar davi sentuhan dan pengaruh masyara-
kat yang memahaminya, balk yang berupa perubshan nilai
dan struktur maupun berupa tingkah laku sosial.



£.2.1 Ancangan Perencanasn Pengalaran Bahass

Eehidupan di dunis ini hampir seluruhnve mengarah
kepads sustu eistem. Baden lembaga pendidikan jugs meru-
raksn =sebuszh eistem. Perencansan pengedaran Behasa Juda
tidak luput dari suatu sistem. Sistem adalah suatn proge-
dur yana logie dan rasional untuk merancang sustn pengemn-
bangan komponen-komponen yang berhubungsn  =atu dengan
lainnys dengen maksud untuk berfungsi sebagai suatu
kesatusn dalam (ussha) pencapaian tuluan vang talah
ditentukan sebslumnys. Metodoleoginya mencakup renspeslfi-
ka=ian tulvan-tuiusn dalsm perumisan yang terukur, pe-
ngembangan dsri pendekatan-rendsakstan vang mingkin, se-
ieksl parans-sarana vang segual Buna Lercliptanvae tuduan-—
fuduan. memadvokan pendekatan-pendekatan meniadi  labih
terpedu. dan pengevaluasian keefelktifan sistem ftu dalam
mencaral tujusn-tudvan (James Harvay dalam Kosadi hida-
vat, 1585:B)

Berdsssrkan batasan di atas, peneliti dapat menarik
beberara pengsrtisn pokok pendskatan sistem rang barguna
bagl para persncans dalam membuat PErencansan, yaitua
a) Pendekatan sistem mengarah pada sustu urutsn langhkah-

langkah Yanz masuk akzl (legis? den telsh diperhitung-
kan masak-msesk (rasional) serta bertujuan.

b! Perumuean tujuan-tuivan vang hendsk dieapsi dinyatakan
secara epesifik fkhusus) stsy tidak kabur dan  terckur
s=hingra lebih mudah uwntuk dievaluss! spaksh tujusn
itu telah tercapail secara efektif.

o) Komvonen-komoonen veng terlibat tidak bekesrjs zendiri-
sendirl, tetapi bekeria eshagal suatu alstem vang

terpadu.
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d) Ada mekanisme kontrol yang mengevaluasi secara reguler
kegiatan-kegiatan dalam sistem itu sehingga berlang-
gung «fektif dan =fisien.

Lengan memperhatikan pendekatan Jdi atas, guru harus
memiliki perangkat kemampusn dalam merencanakan program.
Perangkat kemampuan guru tersebut sdalsh :

a) memahaml kurikulum;

b)) menguasal bahan pengajaran;

&) mEnyusun program pengajaran;

d) melakeanakan program pengajaran;

e) menilal program dan hasil proses belajar mengajar yang
telah dilakpanakan,

Jadi, apabila seorang guru sudah memiliki perangkat
kemampuan seperti di atas maka dalam menyusun program
perencanaan pengataran  tidak mengalami  kesullten. Dan
lagi pula kalau program tersebut dilaksanakan tidak me-
ngalami hambatan karena berbagal keputusan sudah dituang-
kan (ditentukan}.

£.2.2 Diptem Pengajaran dan Eomponen-Komponeonya

diskem pengajaran suatu sistem mengandung berbagai
komponen-kRomponen atau unsur-unsur antara lain mencakup;
tal sispwa, (b)) gurua, (o) tuiuan, (dY kahan, (e} medis,
(f) interskel. (g) evaluapil (Kosadl Hidayat, 1995:5T7-58).
Siatem merupakan sesustu yang terorganisaei dari suatu
rangkalilan atau gabungan bagian-bagian yang membentuk
geauatu yang kompleksa. Sistem adalah sustu himpunan dari
alemen-elemen yvang terinternal ipasi.

Syatema” diambil dari perkataan Yunani, vang berar-

ti "keseluruhan yang terdiri dari bagilan-baglan'.



Bistem adalah suatu kompleks elemen-elemen yang
galing berinteraksl (Griffith dalam EKosadil Hidayat,
18895:571. Dari berbagal pendapat 41 atas, sscaps asmom,
terdapat Buatu titik kesamaan pendapat astew pandeangan,
bahwa suatu slztem adalsh suatu kesstuan komponen yang
galing barhubungan untuk mencapal suwatu tujuan. Jadi
gporang guru biea dikatakan berhaail mengajarnya apabila
dalam memberikan suatu materi pelajaran sesual dengan
tujuan pelajaran yvang akan dlicapsal.

Fengertian esistem pengajaran dalam ruang lingkup
vang luas tidak dibahas didalam penelitian ini, di =sini
akan menbahas pengertian eistem pengajaran dalam ruang
lingkup vang terbatas,. Karena hal inl sepual dengan tuges
guru gehari-hari di kelas. Tugsse guru setiap hari adalah
merencanakan dan melaksanakan program pepngajarvan. Sebelum
melaksanakan program, btentvw goru  haruas merencanakan
pengaiaran vang akan disajlikannysa. Dalam perencanasan
pengajaran dikenal pendekatan sistem, waitu PPSI.

2.2.2.1 Perumusan tuwjuan-tujuan instruksional.

Tujuan inptrukslcnal /pengajaran adalah PETUMIBAT
Lingkah laku ateu kemampuan-Eemampusn yang dibarapkan
vang dimiliki cleh para anak didik setelah ia mengikutl

pengajaran yang diberikan oleh guru (FPSlI dalam EKosadl
Hidayat, 188b:74).

2.2.2.2 Perumusan Tujuan I[nstruksional Ehusus

Langkah pertama dalam menyusun suatu CATCAngan

pelajaran adalah mérumueeakan tujosn lnstrukelonel YXhusues

(TIK) wang berupa tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam
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pengelaran  tertentu. TIK adalsh rumusan yang felas  ten-
tang kemampuan etau tingkah laku sisws vang diharapkan
tercepal setelah mengikutl suatu program pengalarsn.

TIE hendaknys memiliki kriteris-kriteris teartentu.
¥aitu
%) harus merupakan sustu hssil belajar buksn rroses

beladar:
b} harus dirumisken secars sgesifik:
o) harusa dirurmskan dengsn istilah—isati{lsh ¥ENng opera-
Bional [(dapat diukur):
4} rumusan TIE hendsknya mencalup hanye satu jenle hasil
alajar fRoesadi Hidswat. 1895:7).

Suatu rumiaan TIE yarg lengkar dan terinet mempunyval
ilims komponen. Kelims kompoven terssbut adalsh menggam-
barkan
=) who (slapa), valtu Xomponen sf{swa:

Bl behavicur (tingksh laku), veity aca vang dilslukan:

'y

» what (tentang apa);

d} eriterion (kriteris), waitu komponen kriteria: dan

et conditions, yaitu komponen kondisi [Richerd R. Lee
dalsm Kosadl hidayat, 1295:75).

£.2.2.3 Klanifikasi Tujuan Instruksional (Pengajarsn).
Cara yang termudah untuk vengelompokan tujuan in-
etrukaional adalash delam bentuk pengetshuan. ketrampilan,
dasn sikep.
Klagifikasl yang esering digunskan dalam bidang
pendidikan untuk menyuson dan merumuskan tujuan  nstruk-
sional adslsh klasifikasi vang ditulie oleh B. Bloom dan

kRawsn-kawanova., Klasifikasi 1ty merupaikan penjabaran dari

Wl



tiga sistem kategorl di ateas, tetapl digambarkannys
sebagal “domaina": kognitif (pengetahuan dan ketrampilan
intelektual }, peikomotor {(ketrampilan fisik), dan afektif
(perasaan dan sikap?d.

Klasifikes! yang diesusun oleh Bloom dalam Koeadl
Hidayat adalah tujuan untuk domain kognitif dan afektif,
sedangkan tujuan domain peikomotor disusun oleh Simeon.

Deskripai klasifikasi yang dikemukakan oleh Bloom dalam
Eesadi hidayat adalah deskripsl kategori utama dalam
Domaln kognitif. Domain kognitif adalsh :
a1 Pengetahuan
Pengetahuan didefinlaikan sebagail ikstan terha-
dap materl atau bahan yang telah dipelajari sebelum-
nya. Ini mencekup mengingat semua hal dari fakta-fakta
yang sangat khusus sampal kepada teori yang kompleka,
tetapli semuanya diperlukan untulk menyvimpan informasi
vang Lepat. Pengetahuan ini merupakan haail belajar
vang rendah tingkatannya.
b} Pemahaman
Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menyerap arti darl materi atau bahan yang telah dipe-
lajarinya. Ini ditunjukksn dengan menterjematikan
materi dari suatu bentuk ke dalam benktuk wyang lain.
Hasll belajar ini eatu tingkat lebih tinggl dari yeng
pertama, tetapi masih merupskan pemshaman tingkat
rendah.
c) Aplikasi
Aplikaesl dimaksudkan untuk menggunakan apa yang
harus menentukan kriteria tersebut atau menggunakan
apa yang telah diberikan kepadanya (B. Bloom dalam
Kcaudl hidavat, 1995:78-T9).



Jadl, selelah mengetahul deskripei yvang diungkapkan
oleh Bloom maka seorang guru harus berpedoman pada deak-
ripeli Gtersebut dalam membuat rencana pengajaran. Dengan
berpedoman kepada klasifikasl 4i atas seorang guru dapat
menentukan tujuan yang mana yang ingin dicapal dalam

proges belajar mengajar.

4.2.2.4 Faktor-faktor Penentu Aktualisasi Belajar
Mengajar

Faktor-faktor penentu kegiatan belajar mengadar
antara lain: {(a} tujuan. (b) karekteristik siewa, (c) iasi
mata pelajaran, (d) faktor skonomis, (e} administrasi,
(£} guru atau pengajar (Eosadi Hidayat, 1995:99-1033.
Jadi. kalsu faktor-faktor dl atas selalu diperhatikan
dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru, maksa
segala yang diinginksan bisa tercapal maksimal,

£.2.39 Perencanaan Pengadaran Meoulis Puliai

Perencanaan memegang peranan penting delam setiap
kegiatan. Begitu pula dalam pengajaran. Di dalam kegiatan
belajar mengajar selalu diperlukan suatu perencanaar,
Dengan adanya suatu perencanaan seorang guru dalam proses
pembe lajaran/pengalaran di kelas tidak ada kesuliten ka-
rena berbagal keputusan sudah dituangkan di dalam peren-
CANAasn .,

Berhubungan dengan Xeglatan belajar mengajar d4i
dalam kelas, maka eseorang guru selalu mnempersiapkan

pereEncansan pengajaran menulis puisi.



Perencanaan adalah proses, perbuatan, cara merenca-
nakan, abau merancangkan (Kamus Bessr Bahass Indonesia,
1387 :741 ). Perencanaan adalah mengelola dan menghubungkan
pengetahnan, fakta—fakta, imajinasl., dan asumsi-asums]l
untuk mase yang akan datang uwntuk tujuan opeovisusalisasi-
kan hasil yang akan diinginkan (Cunninghsm dalam Made
Pidarta, 1800:3).

Pengertlan pengajaran adalah cara (perbuatan dsb)
mengajar atau mengajarkan, perihal mengajar; aegala
seguatu mengenai mengajar (Poerwadarminta, 1885:22%.

Menulls adalah menurunkan atsu melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarksn suatu bahasa yang di-
pahami oleh seseorang, sehingga corang lain dapat membaca
lambang-lambang grafik tersebut kalau mereks memahami
bahasa dan gambaran grafik tersebut (Lado dalsm Gunbur
Tarlgan. 1986:21).

"Writing is multilevel, lnteractive and goal-direct-—
ed proceas of a conventional system of wisible marks".
Menulls adalah suwatu proses menyusun, mencatat dan meng-
komunikasikan makna dalam tataran ganda, beraifat intep-
aktif dan diarshkasn untuk tujluan tertentu dengan menggu-
nakan suatu sistem tanda konvenslonal yang dapat dilihat
(dibaca) (5. Takala dalam Mukhsin Ahmadi, 1990:24}%.

Puiel adalah ragam sastra yang bahasanya terikat
oleh  irama matra, rlma, serta penyusunen larik dan bait
(Bamus Besar Behase Indoneais, 1887:781).
tuigl adalah ecurahan batin seseocrang yang diwnjudkan
dalam bentuk kabta-kata vang tersusun dalam bait (Amron

Parkamin, 18982:25). Jadi batasan-batasan di atas tentang



perencanaan pengajaran menulis puisi dapat dideskripsikan

sebagai berikut :

al Seorang guru haerus mempersiapkan rencana pelajaran
yang akan diberikan kepadsa peserta didik dalam kegia-
tan belajar mengajar s=gusal dengen apa yang dicita-
cltakan.

b} Georang sebagal pengajar/guru dalam mengajarkan materi
pelajaran harus benar-behar mempersiapkan diri dalam
kegiatan belajar karena segals keputuean yang sudah
ditentukan harus diresllsasikan pada saat itu, dengan
Jalan melalul peserta didik.

c) Menulls merupakan salah satu ketrampilan berbahasa
yang paling blnggl bLlipgkatannva. Feeerta didik dalam
wenulia pulsi harus mengetahul langkah-langkehnya.
Pulel merupaksn ourahan batin dan perasasan, dapat
diberi makna yang berbeda-beda menurut penafsiran
BEBECTANE.

fenuiis pulsi langkahi-langkahnysa sama dengan menulis

Fraossa, yalbu

. Menentukan topik dan tujuan;

b. HMencari bahan;

. Hembuat kerangka puisi;: dan

d. Mengembangksn kerangka puisi mendadl puisi (Surana,
1865407 .

Langkah~langksh menulls pulsl tidak harus mutlak dipakail

poeserts didik. Karena puleil merupakan curahan batin, maka

pada wummnya batin itu akan mengalir cepat dari lubuk
hati tanpa harus berkekang oleh langkah-langkah yang

dibicarakan di atas. Namun, kiranya langkah-langkah di

dtap sda balkonyas diperhatikan dslam menyusun s=buah puisi



(Surana dalsm Materl Pelajaran Bahasa Indonesla IC SLIF,
1595 400-417 .

i dalam pengajeran pulsil di kelas, sSeorang guru
harus mengenalkan terlebih dahulu apa yang berhubungsn
dengan pulsi. Hal-hal yang berhubungan dengan pulsl 8agar
diketahul cleh peserta didik antara lain: (a) Ppengertvian
puiai, {(Z2) wojud puisi, (3 struktar pul=i, {unsur-unsar
struktur polsii. Hal-hal fersebut skan diuraikan satu

peranty (GEPF, 1084).

2.2.3.1 Pgngertian Puisi

Puisi adalah curahan Jiwa, perasaan, dan emoai darl
geurang yvang ditulis dengan bahasa pllihan. Dan puisl 1tu
pendiri adalah malah eatu bentuk kesusastraan yang btertua
usianya. Kata "sastra” biasanys dihubungkan dengsn pulsl.
Jika dibandingkan dengan proseg puisl adalah psngkonsen-
trasian. Poisi itu mengkonsentrazikan pada dirinya segala
kesan. perasaan dan pikiran dengan pengucapan yang padat.
Puiei adalah pengucapan plkirsn dengan perasaan i HB
Yasin. 1887:40).

Tema atau amanat puisi ltu disusun dalam barie-
baris. Setlap baris bertsutean dengan baris-baris beri-
kutnya dan membentuk satu kesatuan yang dissbut balb.

Puist dibentuk atau dibangun oleh dua unsur pokek,
vaitu bentuk atau struktur puiei dan isl atau tems amenat
pulsi. Bentuk puisi terutama dibangun oleh kamunllkasi,
imajinesi. dan gaya bahasa. Sedangkan isi pulsl terutama

divangun darl keksyvean imajinasl, kearifan, dan kesal lan.



Secara  umum  puisi dibedakan dengan prosa karens
puisi  mempunysd siri-cird sebagai berikut: terikst oleh
sabdak, bailt, dan irama tertentu. Irama dalam pulel yang
diwujudkan dalam baris demi baris akan mewbentuk sustu
kEeharmanisan (Yues Badudu, 1975:8). Di samping itu pulsi
Juga terikat oleh perssjaken (persamaan bunyl) baik
teauplet ), irama tertentu, dan pertautan atay korespon-
denmi. Ciri-cirl tersebut dizatas sifatnya tidak mutlak.
Hal 1inl terutama terasa puisi-puisi modern yvang hanya
mementingkan kepadatan isl atau makeud. Selanjutnys puisi
berkembang derdl waktu ke wakiu mengikat! perkembangan
Jaman, sSehingga bentuk dan lsinyapun berbeda dengan
gemula. Pulsi yeng sekarang tildak lagi terikat oleh
ayarat-syarat tertentu seperti puisi lama tetapl pulst
sekarang atau pulsi baru lebih dikenel dengan puisi
modern.

cebuah karya puiei merupskan pancaran hidup eosial,
gejolak kedlwgan dan eegala aspek yang ditimbulkan oleh
adanya intersksl secara langsung maupun tldak langsung,
gecara sadar atau tidak sadar dalam suatu masa atau pe-
riocde tertentu. Sehingga pancaran itu sendiri berlaku up-
tuk sepandang masa selama nilai-nilal eatetis dari sebuak
karya saetra (pulel) berlaku dimasyarakat (Abdul Jalil,
19B5:12).

Pulesi di jaman sekarang eudah menuiu ke arah kedewa-
saan. Dewasa dalam art] menilail suatu peristiwa, eehinggza
rerigtiwa-peristiwa  yang terjadi dimasyarakat dapat
dljadikan ilhsm untuk mewuJudkan suatu tema tertentu.



Secrang penyair dekat dan peka terhadar keadaan.
Karena esegala pikiran den perasaan diclah alsh penyair
dalam ssbuah tullsan yang dapat dinikmati oleh banvak
orang. Fikiran dan perassan penyair dapat mempengaruhi
pikiran dan perassan orang lain. EKehidupan masyarakat
vang majemuk la libatkan dalam kemsmpusnnya untuk sengsada
menfeirkan maksud yang terairat dan tersurat dalam bait-
bait yang secara tidak rago-regu lagi mereka sisipkan
dalam kehidupan sosial masyarakat sekelilingnya. Jiwa
senl dan luspan keberanian mampy menghasilkan karya-karva
yvang menyenangkan hatl para pembacanya.

oeni dapat memperhalus perasaan, begitu pula sastra
khusuenya pulsl yang merupakan karangan indsh bahasanya,
vang terlikat cleh syarat-syarat tertentu yang kemudian
diungkapkan dengan perasaan tentang kehidupan masvarsksat.

2.2.3.2 Wujud Puls)

Wujud puisl adalah wujud seni perkatasn Vang mesra
dan mempunyai bentuk serta kriteria pultis berdasarkan
Pada periode tertentu. Oleh karena itu, tidak menjadi
peraoalan spabiia puisi-puiel lema pada periode tersebut
merupakan asuatu bentuk kepandaian dalam mengungkapkan
bait-balt yang indah yang bersangkut paut dengan ma=zalah
kepercayasn dan adat istiadat,

Bila kita mencurahkan sebush karya puiasl pada saat
sekarang dengan tema revolusi, bukankah skan mengembali
kan kita dan menuntut kita kembsli ke masa lampau 7

Socarsa  umum perasaan setiap orang akan menolak terhadap



karyva puisl yang bertemnakan Revolusi. Esrena penikmat
puisl akan menganggap penyalr tersebut sedang bermimpi.

Fulel merupakan curahan Jiwa penyair yang diwujudkan
dalam kata-kata yang mempunyal banyvak makna atau arti
Lergantung pada kepekaan pembaca dalam menafsirkan isil-
nya. DBetiap angkstan sastra mempunyai ociri-ciri yvang
berbeda mulal dari angkatan pertama sampai pada angkatan
sekarang (Abdul Jalil, 1985:44%.

Gaya bashasa, diskusi dan unsur emosi akan dituangkan
lewat barls-baris yang membuat puiei Jadi indah dan
menarik. Pengarang dan penikmat pulsi saling berkomunika—
&1 untuk maksud tetentu. Namun komunikasi dapat +terjalin
apablila saling mengerti maksud dan tujuan di dalamnya.
Apabila pembaca kurang bissa memahaminya maks Eomunikasi
akan terputus. Begitu juga sebaliknya, maksud pengsrans
belum tentu esams dengan meksud pembaca, karena cara
manatesirkan darl sudut pandang yang berbeda.

2.2.3.3 Strukiur Puisi

otruktur pulsi adalah sebagal susunan bentuk dari
wajdud puisi yang dibentuk oleh konsentrasi dan intensifi-
kasi. Mellhat dari puisi-puisi yang ada dewasa ini,
ternyata maaih banyak puisi-puiei yang tidak dibentuk
tanpa memperhatllkan intensifikesi. Hal ini terjadi pada
pulsl-puisi lema.

oesual dengan perkembangan jaman, ternyata puisi
sekarang adalah puisi yang mempunyal kelengkapan struk-
tur, moasikalisas)l, gaya bahasa, komunikasi atauvpun pera-
Bean dan fungal yang dibentuk oleh konaentrazi dan inten-—

gifikas] .



karva puisi yang bertemakan Revolusi. Earena penikmet
pulsl skan menganggap penyalr tersebut sedang bermimpi.

Fulsl merupakan curahan Jiwa penyair yang diwuiudkan
dalam kata-kata yang mempunyai banyak maskna atau arti
tergantung pada kepekaan pembaca dalam menafsirkan isi-
nya. Getlap angkatan sastra mempunyai clri-ciri yang
berbeda wmulal dari angksatan pertama sampal pada angkatan
sekarang (Abdul Jalil, 1985:44%.

Gaya bahasa, diskusi dan uneur emosi akan dituangkan
lewat baris-baris yaeng membuat puiei Jadl Lindah dan
menarik. Pengarang dan penikmat pulsi saling berkomunika-
g1 untuk maksud tetentu. Namun komunikasi dapat terjalin
apabila saling mengertl maksud dan tujuan di dalamnyvae.
Apablla pembaca kurang bisa memahaminya maks komunikasi
akan terputus. Begitu Juga sebaliknya, makaud PeEnEarans
belum tentu sama dengan maksud pembaca, ksrenas cara

menafisirkan dari sudut pandang vang berbeda.

Z.2.3.3 Qbruktur Puisi

Struktur puisi adalah esbagal susunan bentuk dari
wudud puisi yang dibentuk oleh konsentrasl dan intensifi-
kasi. Hellhat dari puisi-puisi yang ada dewasa ini,
ternyvata masih banyak puisgi-puisi yang tidak dibentuk
tanpa memperhatlikan intensifikasi. Hal ini terjadi pada
Pulal-puisi lems.

besual dengan perkembangan jaman, ternyata puisi
gekarang adalah pulsi yang mempunyal kelengkapan struk-
tur, muslkallsasl, gaya bahasa, komunikasi ataupun pera-
gaan dan fungel yang dibentuk cleh konsentrazi dan inten-

aifikasl .



2.2.3.4 Upsur-unsur Strukbur Pulsi

Unsur-unsur struktur puisi antars lain meliputi: a.
komnikasi, b. imajinasi, c. gaya beshasa (Abdul Jalll,
1o85:25).

2.2.3.4.1 Romunikasi

Bomunikasli dalam puiei adalah kaitan antars karya
pulel dengan lingkungsn sobBlal serta pengaruhnva yang
tampsk pada individu penikmat pulesl. Dalam hal ini karens
timbulnya =alituasi baru yang terdapat pada diri si peni-
kmat pmisi setelah membaca karya puisi. Dalam perkemba—
ngan puisi saat ini, masalah komunikesi menjadi perhatian

gebagal unsur bentukan dari karya puisi.

£2.2.3.4.2 lmajinasi

Fulsl mengajak pembsacs menyaksikan panorama kehidu—
pan manusis memberlikan kepada pembaca pengalaman  lahir
dan batin. Pengalaman yang dihidangkan penyalr adalah
pengalaman yang baru yvang di dalamnys terjelma atau daya
khaysl penciptenye. Penyair Bengajga menghableskan eseluruh
alau sebagian dari hidupnya untuk merenungken berbagal
pengalaman yang dijumpal atau sengade dicari dan selan—
Jutnya kekuatan imajinasi penyair dituangkan ke dalam
ventuk bahasa yang disebut hasil karya sagtra.

2.2.3.4_.3 Gaya Bahnsa
Gaya bahasa dalam puisi adslah suatu alat untuk
melukiskan menegaskan inspirasi atay ide dalam bentuk

oahasa dengan gaya yang mempesona (Abdul Jalil, 1985:315.



S4ya bahasa tldak dapat dipakeanakan krhadirannya
dalam karya sebuah puiasl. Gaya bahasa tergantung pada
pondapat atau inspirasl yang ada pada dirl penyair untuk
ditusangkan dalem clpta sastre. Gaya Bahase harus diper—
timbangkan melalul gagasan serts makna yang akan dituang-
kan. Gaya bahaea dibangun oleh penyair berdasarkarn Pengs—
laman dan kemampuan yang dimiliki.



BaB 111
METUDOLOGI PENELITLAN

J.1 Hancangan Pegopelitian

Rancangan yang dipergunakan dalam penelitisn ini
adalah deskriptif kualitatif, wvaitu metode yang berusaha
untuk membuat gembaran ténteng esuatu keadasn secars
obyektll pada mass spekarang (All dalem Imam W., 1886:89).
Penelitian ini berugaha mendeskripeikan masalah vyang
dihadapl guru delam perencansan pembelalsaran menulls
Puisl siewas kelas 1 cawu 11 di MTe Negeri Genteng Periode
1887 /1988.

Femilihan Jenles rancangan ini berdasarkan pada
pertimbangsan bahwa penelitian ini perlu dilskukan sesual
dengan cirl penelitian kualitatif, yeng antars lain: (1)
memberlkan dan mengembangkan masalah yang bersifet  umum,
i2) sampel yang diambil  eecars teoritis (theoritical
samplingl, (3) menggunaken manusia sebagsai instrumen
{human ingtrument) (Bogdan dan Biklen, 1982), (4) menaf-
slrkan makna suatu fakta (Sanapish Faieal, 1590:19).

Atas dapar keesesualan ciri-ciri di atas maks metode
inl dipilih untuk melakukan penelitlian dalam penyusunan
penelitian ini. Dalam menafsirkan makns suatu fakta, pe-
nelitian inl didasari keliasn teori sebagai arahan anali-
gle data, sehlngga penelltian ini termasuk penelitian
kuslitatif-rasionalistik (Muhalir, 1988:50). Penelitisn
Ini eselanjutnya menggunakan teorl untuk menangkap, memi-

lsh dan menganallisis data, selanjutnysa menafairkannya,
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3.2 Sasaran Penelitian

Saparan penelitian ini terbstas pada masalah-maszalah
perencansan pembelajaran menulis pulisi yang diheadapl oleh
guru, Sasaran khusus yang akan dijangken adalsh bentuk
perencanaan pembelajaran menulis puisi. Oleh esbab  itu,
penelitian ini menggunakan sasaran terjangksu {accasible
propulation) {(Borg dan Gall,. 1973).

Poenelitian 1nl tidak menvinggung masalsh di  luar
perencansan  pempelajaran menulia puisl., dengan maksud
untuk menghindari pemalkin kompleksnys permasalshan yang
ada. Mesalah-wmasalah perencanaan pembelsjaran sastra yang
izain perlu dladskan penelitlan tersendlrl secara khusus.
Penelitlian tersebut tidak terjangkau oleh peneliti karena
adanya keterbatasan waktu, dana, dan sarana. Berdasarkan
pertimbangan hal-hal 41 atas, maka penelitiesn inl hanya

menggunakan sasaran terjangkau.

3.3 Teknik Penelitian
Telknik penelitvian inl aken mangurailan secara bepur-
utan tentang: (1) teknlik pengumpulan data, (2) teknik

penentuan korpus, (3) teknik analisis data.

J3.3.1 Tekolk Pepsumpnlan Data

Pats penelitlan inl dlkumpulksn dengan wawancars tak
beratrukiur (unslrucltured Intepview) dan metodas observaal
terlibat (partlclipant observation) {(Sanapleh, 1890:i62-
TE5h.

Wawancara tak berstruktur; pada Jenis inl penelitlian
mengajukar pertanvasn secara leblh bebas dan leluasa,

tanpa terikat oleh susunan pertanyaan yvang telah diper-



alapkan sebelumnnya (Sanaplah, 18990:82). Jadi dalam wawan-
cara  tak berstruktur peneliti memungkinkan wawancars
berlangsung luwes, arahnya lebih terbuka ssehinggas dapat
diperaoleh informasi yang lebih kaya, dan pembicaraan
tidak terlampauo "terpaku” vang menjenuhkan kedua belah
rihak.

Ubeervasi terlibat, dalam hal ini peneliti melakukan
keglatan observasi yang seWaligues Juga wmelibatkan diri
Eelaku "orang delam” psda suatu situssl sosizal. Obeervasi
terlibat wyang dilakukan oleh penelitli yaltu terlibat
secara paslf dan terlibaet sepebuhnya. Terlibat secara
paalf maksudnya peneliti lebih menonjol sebagal pengamat
diswatu situasi sosial, meskipun kadeng-kadang ikut serta
aecara eseadanya sebagai pelaku Xegiatan sebagal layaknya
‘orang dalam". Terlibat sepenuhnya maksudnya peneliti
benar-benar bertindak sebagal "orang dalam” dalam situssi
soslal yang ditelitinya. Biasanya ini terjadi pada pene-
liti yang penelitiannya dilingkungan kerja atau tempat
asal penelitl sendiri (Sanapiah Faisal, 1980:793.

3.3.2 Iekonik Penentuan Eorpus

Korpus adalah sebaglan datas dalsm peneliti kualita-
t1lf yang diambll dari kelompoknya szebagai wakll darl va-
riannya yang bersifat dan berciri sama dengan kelompok
vang diwakilinye (representatif). Konsep eampling vang
relevan dipergunakan dalam penelitian kualitatif adalah
imaximum varlation sampling to document unigue variations
that have emerged in adapting to differsnt conditicons).
Dalam sempel variasl maksimum apabila dalam pengumpulan
data tidak perlu lagi mencari informasi steu sampel baru:



artinya, Jumlah sampel/informan dapat sangat sseadlkit
{beberapa orang saja), tetapl bisa jugs sangst banyak.
Hal itu sangat bergantung pada pemilihan informannyva
gendliri, dan kompleksitas/keragaman fenomena veng distudi
(Sanaplah, 1830:57). Jadi, penelitian ini menggunakan
variasi makslmum sgar nantinya dalam menjaring informasi
terkumpul sebanyak-banyaknya dan beragam.

Penelitisn ini Jjugs mengambil korpus melalul seleksi
korpus sampal pada titik jermuh sehingga informasi wang
dijaring dapat tuntas (sampel Jjenuh informasi) (Glaser
dalam Muahajir, 18289). Jadl, dalam penelitisn ini memang
benar-benar untuk menuntaskan masalah yang dialami oleh

guru dalam perencansan pembelajaran menulls puisi,

3.3.39 Teknik Aoalisis Data

Anallsls data penelitian inl menggunskan analiseis
ranah kKemudian dilanjutkan dengan analisis tsksonomis den
diteruaskan dengan analisis komponenzial yang dikembengkan
olen opradley (19757,

Analisis ranah digunakan untuk mencari sejumlah
ranah, ¥husuenya ranah perencanasn pembelsjaran menulls
ruisl. Ansllielis ranah ini dipandu oleh Instrumen pemandu
anallsis ranah ' perencanaan pembelajsran menulis pulsi
t11lhat bagian lampiran?.

Setalash analisis ransh dilanjutkan dengan =snalisls
taksoncml. Analiails taksonomis lebih rinci dan mendelam.
Fada anslisie ini fokus penelitien ditetapkan terbatas
Fada ranash tertentu yang sangat berguna dalsm upaya
mendeskripaikan atan menjelsskan fenomens stau fokus vyang

menjadl sasaran semule penellitian. (Spradley dalam Sana-



piah Falsal, 1990:98). Analieis tekeonomi=zs bisa dilihat
pada baglan lampliran.

detelah snalizsls taksonomis dilanjutkan dengan
analisis komponensial, yaltu mencarl sejumlash komponen
yang adas pada setiasp perencanaan pembelajaran menulis
putsl. Eomponern dalam hal ini berupa unsur-unsur Vang
lebih kecil {baglen-baglan kecil) darl perencensan pembe-
lejJaran menulis puisl yang ada,. Langksh inl dipendu oleh
inatrumen pemandu anslisis komponen perencanasn pembela-

Jaran menulils pulsl (lihat lampirsn).

4.4 lopstrumen Pepelitian

Pepelitian ini menggunakarn manusle sebagal instrumen
(haman Instrument ) dalam mengambil korpus dan mengansli-
slenya. Femakaisn instrumen ini didasarkan pada pertim-
bungan bahwa cara ini sesual untuk memahami nilai dari
kezeluruhan konteks (holistik smphasis)] yang tidak mampu
dijangkau oleh alat lain. Seperti diskul olsh Cronbsch
dan Thorndike, Campbel]l (dalam Hasan, 1985 alat ini
imanusls ) blsa menghasilksan data yang reliasbilitaenya
setare dengan lnetrumen obyektif. Penerapan human instru
men dalam menganalieie dats, pada penelitisn ini meman-—
fuatkan instrumen pemandu berupa: (1) panduan anelisis
ranall porencansan pembelajaran menulls puisgi. (2) panduan
anallesles tahsonomis, (3) pandusn snalisis komponensial.
figs macam panduan 1ty sesual dengan saran Spradley
(1978 dengan =edikit modifikassl, sesual dengan keperluan

penelitian.



Fhusua Instrumen anaslisis ranah selain digunakan
untuk panduan analisis Juga digunakan wuntuk memillh
kEorpue. Hal demikian dilakulan karena pada dasarnya se—
walktu memilih korpus. penelitl Jjugs sudeh malal mengana-—

1imisnya sekaligus.

4.5 Progedur Pepelitian

Secara umum penelitiandini dilskukan dengan prosedur
pebaga]l baplkub: (1) menyusun rancengan penelltlen, yang
menealkup keglatan: (&) menyusdn rancengsn, (b} menyusun
instrumen pemandu analisis. dan (o) pemantapan abtau
reviei rancangan berdasarkan masukan seminar ‘dan saran
dosen pembimbing, (23 mengumpulkan data dengan metods
wawancara dean observasi, (3) memilih dan menganalisis
korpus, (4} menulis laporan penelitian berdasarkan hasil

nrjalleale deta penelitlian,



BAB V
KESTHPULAN DAN SARAN )

Beprdasarksn hasil analisis data dan pembahasan dalam
penelitlan maka, penulis akan memberikan keaimpulan dan

SJaran.

5.1 Resimpulan

Dengan mempartimhangkﬁn lingkup masalah, tujumn pe-
nelitian, dan pembahesan, meka dapat disimpulkan bahwa
perencanaan pembelataran menulis pulel peserta didik lke-
las 1T cawn 11 di MTe Negerl Genteng terdapat besberapa
permasalahan. Fermasalshan perencanasn vang dibuet guru
terletak pada perumusan tujuan pembelajaran khusus tidak
operaslonal, penentuan materi pelajaran menulis puisi
tldak sesual cdengan tuluan pembelsjaran khusus, dan
penstapan keglatan pembelajaren tldak berpedoman kepada

tujuan peobelajaran khusus,

9.2 Saran

Saran yang dapat disjuken oleh peneliti berksitan
dengan guru dalam membuat rencans pengajaran menulis
puisi, khusus pada guru Bahasa dan Sastra Indonesim di
tingkat SLTP/MTa. Sebalknyvae suru memahami kurikulum
terleblh dulu, menguasal bahan pengajaran, mEnyuEnun
program pengatarsn, melaksanakan program  pengajaran,
menilai program dan hasil proses belajar yeng telash

dilaksanaksn. Akhirnya perencanaan pembelajaran menulia



g§x

puiai yang tidak seauai dengan kuriimlum harus ditinggal-
kan dan m&mﬁuat program baru yang disesuaikan kurilkulum
1954,

ocoran  yang dapat diberikan oleh peneliti kepadsa
peserta didlk yang berada di sekolah msupun di rumah.
cebailknya peserta didik setelah mendapatkan materl m=nu-
1is puiel di ss=kolah dapat dikembangksn di rumeh eesbagal
penunjang ketapranpilan menulis. Hendaknya, langkah-
langkah menulle prosa dapatl dilakulkan oleh peserta didik

dalam menulis puisi.
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Lampiran 2,

3

]

HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA

Guru  merumuskan tujuan pembelsisrsn khusus mengalami
kesulitean dalam pokok bahassn menulis pulsi,

Guru Bahsss Indonesia membuat perencanasn pembalajaran
menulis ruiei ads permasalahan.

Komponen dalam tujusn pefibelsjarsn khusus tidsk semua
diterapksn,

Syarat-svarat tujuan pembelajaran khusus belum terpa-
nuhi dalam rumasannyva.

Aspek tuiuan pembelajsran khueue tarbataa pada tingks-
tan pengetahuan dan splikasi.

. Jurt mernentuksn materi pelajaran mengaleami =sedikit

bermaaslah,

Materi vyang ditentukan guru tidak palevan dengan
tuluan pembalajaran khueus sda satu,

Fury menstapkan keglatan pembelmiaran mengslami perma-
salshan.

Guru dalsm kegiatan pembelaisran tidak merumuaiktan
preteat. tidsk merumuskan slewe untuk bertanya, dan
tidsk merumuskan poates.

Guru menstarkan materi bersumbsr dari tujuan pembelis-
Jarsn khusue,

Guru  menstapkan materi pelajsran tidak dari karyanya
gendiri.

Guru menstapkan materi pelajaran berassl dari buku
sumber tsrtentu tapi tidak ditentukan dari buku yang
mans .,



Lampiran 2.
HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA

1. Guru merumoskan tujuan pembelsisran khusus mengalami
E=sulitan dslam pokok bahesan meanulis puisi

by

. Guru Bahass Indonesals membuat perencanasan pembelajaran
mermalis pulel ada permesalshan.

i

Komponen dalam tujuan pefibelsjsran khusus tidsk semus

diterapkan.

4. Syarat-eyarat tuluan cembelajarsn khusue belum tarpe-
mahi dalam rumisannya,

5. Aspek tudusn prembelajsran khuevus terbatas pada tingka-
tan pengstahusn dan aplikasi.

8. Guru mensntukan materi peslajaran mengalami ==dikit
bermaaslsh.

T. Materi wvanz ditentukan guru tidsk ralevan dengan

tuiuan pambalajaran khusus ads satu.

[KE

Guru menstspkan kegismtan pembelsiapan mengsalami perma-
salshan,

9. Guru dalam kegiatan pembelajsran tidak merumiskan
pretest, tidak merumuskan sisws untuk bertanva, dan
tidak merurmuiskan poates,

0 Guru menstapkan matsri beresumber dari tujuan pembela-

Jaran khusus,

| =&
|

Guruy menstapkan materi pelejarsn tidak dsri karvanvsa

sendiri.

._.
3

uru menstapkan materi pelsjaran berassl dari brulou
sumber tertentu tapi tidak ditentublan dari buky VENE

Mana.



14

14

Guru  dalsm merumuskan svaluasi menggunekan tes lisan
ketika memulal pelajsran.

Guru merumuskan tes akhir/postes untuk avalussl pete-
lah proses pembelajaran berakhir.

 Te=  yang digunaksrn guru berbentuk subyektif, karsna

disesuaikan dengan pokek behmaasan.



Lampiran 3.

INSTRUMEN PEMANDU
Anmlisi=s Hanah Parencansan Pembe=lajaran

Menulia Puisi

Mo. Fanah Masalah Deskripei Eorpuse
L |Perumuzsan Tudusan Pem=— | ... e isosse e o e eee o
PRLASEPER KIEIRAR. | i e e e A R
< |Penenthan Materd Pe- | iiiiviiivivaiasensspoi: :
TREREMIT,. 000000 i smmaiesieiie sl e
S |Penetapan Heglatan | cciciiiviihsoissotosoniess
Pambelajaran. = = | ... ccieeeeeecronscreossnnns
| 4 1PenPUBSBISR AEAE = ] naees e e s e i S
25 e | o e .




Lampiren 4.
Instrumen Pemandu
Analisis Taksonomis Dan Eomponansial
Taksonomi Masalah :
Perumusan Tujuan FPambelajaran Khusus

No. |Taksonom! Masalah|Komponen Magslsh|Degeripsi Korpus| Komentar
Fepeliti
1 |Bermmisan Tujuan | (1) Unenr—amaur |....ceecesnnnses
Bembalniaran K- Tudusn Pem— |.eveeeernnnnnnas
5. belajaram | Ji.eiieicann s
KRB, . alasisnis s mitcicnay
(Z) Bvarat-8FB= |...cisacammunes X
Pt Tadudn Joiisavisasisine .
Penbeladaran)..cvoovenarvees .
! kmisos ., TR '
.E {3) Aspak-ampak | .. ... .......... .
Tajuen Pell= |...ccvvcnnnnnss i
.b b@l!d&rm ------------- & &8
EasREs 0 Neeociaasaiiiieds




Lampiran &,

Instrunen Pamandy

Analieis Tekeonomis dan Eomponensial

Taksonomis Masmslsh -
Unsur-Unsur TPK, Syarat-syarat TPEK. dan Aspek TPE

Ho. |Taksonomi Masalsh| Eomponen Masalah | Deskripsi data {korpus)
1 |Unsur-anenr Ta- |a.8lmwe 0 J.ooivcivressnsssansnsss "
Juan Pembalsjaran|b.Tingkah lsaio e P b T P o s .
¥Khoasns ., (oarupa Baba: |..cociiicuaiiiriivassis by
keris pade pre— |, ... ... erernnnarnnns .

| P E (CCORhah e :
c.Derajat/tingkat | ... .ot .

keberhasilan. e Bt R e L B e B i B G

d_Fondisi/evarat. |..vecicensnnccasessnssss .

2 |Bvarat—svarat Tu-|a.Xata kerjanys ST AR R A
Juan Pembelajaran| operasional R P S e e e .
Fhusus, SN TR - b SR R R T N 5
b.Harus berbentuk |.....cciiieiiinniennnnn.

tingkeh leku e e e e 2

Biswa. LRl T ST

o.Hanya pato Jemda] .. i i

tingkah laki. |...cconsasaisans e

. Harvin Anlam BER=] ..o s rs s e i e s e sads

tok hanil Pela- J. i icecicacncissoneane

! Jarr (AMpEE B s v drnscnsssier ooy mns
hat dari tiga T R o e A D R

aapek: Kognitif, ... cociciinicicnnnnnanas

afektif, dan e S e P )

| peikomotor). O o A
3 |Aspek Tujuan Peo—|a.Aspek Rognitif J......ccevcmccvnssee Sl
belajaran Khumsas, { pengetalnan, Syt NS
PERhAATE, AR | .. i e e inae et en e

liaia, sintesla. ... rucn. i o WY

evaluaai). e

b.Aspek afeltif. [.....c.ivcvcvevenonccansas

CoABpEE DEIKOOROrY . . e s s it a s s e




lampiran 8.

Anslisis Taksonomis Dan Eomponensial

Instrumen Pamandu

Taksonoml M

asalah

Penentuan Materi Felajaran

Ho.

Taksonoml Masalah

Eomponen Masalah

Eomentar
Peneliti

——

Penentuan Materi
Felajaran.

b o

{1) Hatari rele-
van dengan
tujuan pes—
belajaran
Fhusus.
Hateri ca-

kg menarik,

[(2)

Hateri disu-
sun dari
vang seder-
hana kepads
vang komplek
Materi harus
bermanfast .,

(4

{67 Materl yang
herdak di-
ajarkan ads-
1ah karva

gury gendiri

[eakripsl Korpus
...............
................
................
................
................
R v ey e B -
S p——
................
................
................
APy g R P th
................
................
............... .
P EE R L g
S
................
................
................
................
------------ & & e




Lamplran 7.

Instrumen Pemandu

Analisis Teksonomis Dan Komponensial

Takaonomi Ma

galgh :

Penetapan Kegimtan Fembelajaran

Mo

Taksonoml Masgalah

Komponen Masalah

Degkripai Horpus

Fomentar
Peneliti

Penentuan Kegi-
an Pembelajaran.

(1} HMermuskan
memis ke
mungkinan
kEegliatan
Pembelajsran

Meriyslakal
Kegiatan pem
belalaran
vang telah
ditetapksn.
{3) Henstapksn
Eeglatan pem
belajaran
vang harus
dilaksanakan
gigwa.

----------------

----------------

----------------

----------------

rrrrrrrrrrrrrrrr

----------------

----------------

----------------

----------------




Lampiran B.

Inatrumen Pemandu

hnalisie Tekeonomis Dan Eomponensisl

Taksonoml Masalah:

Fenyusunan Alst Evaluasi

| Taksonomi Hasalah

Komponen Massiah

Deakripei Eorpue

Komentar
Pen=liti

Fenvusunan alat
svaluagi,

{1y Jenis tes
vang digons-—
kEn,

{2} Bentuk tes

kan.

vang dlguna-| .

................

................

----------------

................

----------------




Lampiran 9.

Inatrumen Femandu

Analisis Taksonomies dan Komponensial

Taksonomi Masalah:

Jenis Tes dan Bentuk Tes

e . ——

it
Hn,rTakuanﬂmi Massalah| Komponen Masalah | Deskripsi data (korpus’
| 1 |Jenis tes VANZ ATeE Jiman.. 3 |eicemrermaserdiasenasess &
digumalkan. ol R P B R R R ey :

G. T DPAEOUAEATE: L iss o smme s mms sas e s ih

2 |Bentuk Tes yang |a.Tes objektif. A R R e LD
digunakan. b.Tes subvektif. S e e ik W e

-------------------------

-------------------------

-----------------------

-------------------------
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